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HUBUNGANSELFCONTROLDANHARGADIRITERHADAP

PERILAKUBULLYINGPADAREMAJA
(StudidiWilayahSekolahSMK1Bangkalan)s

WandaAzizeh!,Dr.M.Suhron,S.Kep.,Ns.,M.Kes?
1. STIKesNgudiaHusadaMadura
ABSTRAK

Bullying adalah tindakan kriminal yang dilakukan oleh anak muda dengan tujuan
menyakiti atau mencelakakan orang yang rentan, termasuk mengejek, mengancam,
mengkritik, dan memukul. Berdasarkan survei pendahuluan tanggal Maret 2024
berdasarkan survei dampak bullying padaremajadi SMK 1 Bangkalan. Tujuannyaadalah
untukmenganalisishubunganantarakontroldiridanhargadiripadaperilakubullying pada
remaja.

Penelitian ini menggunakan analisis korelasi dan analisis multivariat. Besar
sampelnya adalah 74 siswa dengan jumlah penelitian: 92 remaja dari SMK Negeri 1
Bangkalan. Variabel bebas : efikasi diri dan harga diri serta variabel terikat : perilaku
bullying. Metode pengambilan sampel menggunakan random sampling dan random
sampling.Ujistatistikmenggunakanuji-tdengantingkatsignifikansiO,05.

HasilpenelitianmenunjukkankontroldiridananalisisrankSpearmanp-value=0,00<
a 0,05, terdapat hubungan yang signifikan antara kontrol diri dengan bullying pada siswa
SMA dengan koefisien 0,872 dan daya kuat. Hasil penelitian harga diri dengan
menggunakan analisis rank Spearman p-value = 0,00 = o, 0,05, terdapat hubungan yang
signifikan antara hargadiri dengan perilaku tidak etis pada generasi muda yang menerima
pendidikankarirdengannilaikoefisien0,851dankekuatankuat.

Untuk meningkatkan pengetahuan remaja tentang perilaku bullying, pengendalian
diri dan harga diri dengan memberikan informasi atau pengetahuan kepada mereka
berdasarkan hasil penelitiandandiskusi agar merekatidak terlibatdalam perilaku bullying
remajalainnya.

KataKunci:SelfControl,HargaDiri,PerilakuBullying,Remaja



THERELATIONSHIPOFSELF-CONTROLANDSELF-ESTEEMONBULLYING
BEHAVIORINADOLESCENTS
(StudyInTheSMK1Bangkalan)

WandaAzizeh!,Dr.M.Suhron,S.Kep.,Ns.,M.Kes?
1. STIKesNgudiaHusadaMadura
ABSTRACT

Bullyingisacriminalactcommittedbyyoungpeoplewiththeaimofhurtingorharming
vulnerable people, including taunting, threatening, criticizing and hitting. Based on a
preliminary survey dated March 2024 based on a survey of the impact of bullying on
adolescents at SMK 1 Bangkalan. The aim is to analyze the relationship between self-
controlandself-esteemonbullyingbehaviorinadolescents.

Thisstudyusescorrelationanalysisandmultivariateanalysis. Thesamplesizewas74
students with the number of studies: 92 adolescents from SMK Negeri 1 Bangkalan.
Independentvariables: self-efficacyandself-esteemandthedependentvariable: bullying
behavior. The samplingmethod used randomsamplingand randomsampling. Statistical
testsusingt-testwithasignificancelevelof0.05.

Theresultsshowedself-controland Spearmanrankanalysisp-value=0.00<«0.05,
thereisasignificantrelationshipbetweenself-controlandbullyinginhighschoolstudents
with a coefficient of 0.872 and strong power. The results of self-esteem research using
Spearmanrankanalysisp-value=0.00=«0.05,thereisasignificantrelationshipbetween
self-esteem and unethical behavior in young people receiving career education with a
coefficientvalueof0.851andstrongpower.

Toincrease adolescents' knowledge about bullying behavior, self-control and self-
esteembyprovidinginformationorknowledgetothembasedontheresultsofresearchand
disu.

Keywords: SelfControl,SelfEsteem,BullyingBehavior,Adolescents.



PENDAHULUAN

Bullying adalah perilaku remaja
yang menggunakan kekuasaannyauntuk
menyakiti orang yang lebih lemah.
Termasuk menggoda, mengancam,
memukul, atau mencuri dari korban atau
anaklain(Adiyonoetal.,2022danBete &
Arifin, 2023). Kontrol diri adalah
kemampuan mengatur perilaku menuju
konsekuensi positif, penting bagi remaja
agar  tidak  mengalami krisis
identitas.(Janarti, 2023). Harga diri
adalah evaluasi diri dari interaksi dengan
lingkungan, termasuk penerimaan diri
danrespon lingkungan. Kontrol diriyang
tinggi dapat mencegah perilaku bullying
(Leteetal.,2019).
Bentuk penindasan yang paling umum
adalah kekerasan berbasis gender,
kekerasan fisik, dan penindasan menurut
menurut United Nations Education
Scientific and Cultural Organization
(UNESCO), perilaku intimidasi bersifat
universal dantersebar luas (Pratiwi etal.,
2023). Penelitian di pekan baru di
dapatkan 53% anak sekolah dan remaja
mengalami bullying , 52,3% bullying
fisik, dan 62,3% bullying psikologis
(Desriani & Devita, 2019). Namun, ada
226 kejadian fenomena Bullying
termasuk kekerasan fisik dan verbal di
sekolah pada tahun 2022, termasuk 18
kejadian bullying (Nursaharah &
Muttagin, 2023). Sebelum  studi
pendahuluan penelitian wawancara
dengan guru BK ke berberapa sekolah
SMA di bangkalan di antaranya yaitu,
SMA1,SMA3,MAN,YANNAS,SMK1
ternyata data yang di dapatkan kasus
bullying lebih besar kasus bullying pada
SMK 1. Hal ini menunjukan
bahwasannya masih ada melakukan
perilaku bullying pada remaja SMK 1
Bangkalan.

Faktorpenyebabperilakubullyingantara
lain faktor lingkungan, faktor keluarga,
media sosial dan pengendalian diri.
Faktor-faktor yang mempengaruhi
bullying dapat berasal dari individu,
kelompok, keluarga, kelompok bermain
dan lingkungan pelaku. Kegiatan ini erat
kaitannya dengan dunia jaminan sosial,
dalam hal ini diperlukan adanya
konseling terhadap para pelaku
intimidasi. Bullying padaanak kecil bisa
berakibat serius jika tidak ditangani
dengan baik. pada masa anak usia dini
dapatmenimbulkanhalyangnegatif.
Upaya untuk  mencegah dan
menyelesaikan insiden pelecehan harus
fokus pada membantu pelaku; karena
pelaku sering kali melibatkan lebih dari
satu orang dalam pelecehan yang
kemudian memperburuk pelecehan
tersebut. Pengendaliandirijugaberperan
penting dalam mencegah perundungan,
dimana pengendalian diri  dapat
meningkatkan kekerasan dan pelaku
cenderung  melakukan  kekerasan
(Akollo, 2022). Oleh karena itu, perlu
dilakukan upaya preventif dalam
memerangi bullyingdan memperhatikan
faktor-faktor ~ yang  mempengaruhi
perilakupelakunya(Hadijahetal).

TUJUANPENELITIAN

Tujuan umum penelitian ini
adalah Menganalisis hubungan antara
self control dan harga diri perilaku
Bullying pada remaja di sekolah di
SekolahSMK1Bangkalan.

METODEPENELITIAN

Penelitian ~ ini  merupakan
penelitian kuantitatif dengan sampel 74
remaja dan populasi 94 remaja. Jenis
penelitian yang dipakai dalam penelitian
ini yaitu corelation analitik dengan
pendekatancrosssectional.Padajenisini,



variabel independen : self control dan
hargadiridanvariabeldependen:perilaku
bullying. Penelitian ini memakai teknik
sampling purposive sampling. Uji
Statistik menggunakan uji spearman
rank dengan alat ukur Kuesioner.
Penelitian ini lolos laik etik dengan
No0.2073/KEPK/STIKES-
NHM.EC/1V/2024.

HASILPENELITIAN

a. DataUmum

Tabel 1. Distribusi Frekuensi remaja
berdasarkanusiadiSMK1Bangkalan

Usia Total Persentase
(%)
12-16 Remaja 10 13
Awal
17-25Remaja 64 87
Akhir
Total 74 100

Sumber: Depkesjuni2015

Berdasarkan tabel 1 diatas
menjelaskan bahwa remaja di SMK 1
Bangkalan sebagian besar 17 - 25 tahun
sejumlah(87%).

Tabel4.2Distribusifrekuensiremaja
berdasarkankelas

Tabel3Distribusifrekuensiberdasarkan
jeniskelamindiSMK 1
Bangkalan

Status Total  Persentase(%o)
Ekrakulikuler
Mengikuti 32 43
TidakMemngikuti 42 57
Total 74 100

Sumber:DataPrimermei2024

Berdasarkan  tabel 2 diatas
mejelaskanbahwasebagianbesarremaja
yang ada di SMK 1 Bangkalan paling
banyak tidak mengikuti ekstrakulikuler
lebih dari setengahnya sejumlah 42
remaja(57%).

JenisKelamin Total Persentase
(%)
Laki-Laki 51 69
Perempuan 23 31
Total 74 100
Sumber:DataPrimermei2024
Berdasarkan tabel 4.3 diatas

mejelaskanbahwasebagianbesarremaja
yang ada di SMK 1 Bangkalan paling
banyak pada jenis kelamin laki-laki lebih
dari setengahnya sejumlah 51 remaja
(69%).

b. DataKhusus

1. Distribusi frekuesnsi self control
remaja

Tabel 4. Distribusifrekuesnsiselfcontrol

remajadiSMK1Bangakalan

No. Kategori  Frekuensi Persentase
(%)
1 Baik 5 8,6
2 Cukup 30 51,7
3 Kurang 23 39,7
TOTAL 58 100

Sumber: Dataprimer,2024

Berdasarkan tabel 4 diatas menjelaskan
bahwa self control remaja di SMK 1
Bangakalan kurang dari setengahnya
cukupsejumlah34(46%).



2. Distribusi Frekuensi Harga Diri
RemajaDiSMK1Bangakalan
Tabel 5. Distribusi Frekuensi Harga

Diri Remaja Di SMK 1

c. Tabulasi Silang Distribusi perilaku
bullyingdiSMK1Bangkalan

Tabel 7 Tabulasi silang berdasarkan

hubungan self control dengan perilaku

Bangakalan Bangkalan
HargaDiri Frekuensi Persentase(%o) PerilakuBullying
Normal > = Self Berat Sed Ri Total
HargaDiri 7 9 Coentr era edang ;29 ota
Hargabir 33 45 o N %N % N% N %
T_g : Kura 2 2. 1 20. 1 24 3 473
ingal ng 7 5 3 8 3 5
Towl 7 . Cuku 2 2. 1 25 1 13 3 419
Sumber:DataPrimer,mei2024 D 7 9 7 0 5 1
] Baik 1 1. 3 41 4 5 8 108
Berdasarkan tabel 5 diatas 4 4
menjelaskan bahwa harga diri remaja Total 5 6. 3 50. 3 43 7 100
8 7 .2 2 4

SMK 1 Bangkalan kurang dari
setengahnya normal sejumlah 34
(46%)
3. Distribusi  Frekuensi Perilaku
Bullying
Tabel 6 Distribusi frekuensi perilaku
bullyingdiSMK1Bangkalan

Ujispearmanrank
p-value=0,000a<0,05
Nilaisig=0,000
Nilair=0,872

Perilaku Frekuensi  Persentase(%)
Bullying
Ringan 37 50
Sedang 33 45
Berat 4 5
Total 74 100

Sumber:DataPrimer,mei2024

Berdasarkan tabel 5 diatas menjelaskan
bahwa harga diri remaja SMK 1
Bangkalan kurang dari setengahnya
normalsejumlah34(46%)).

Distribusi frekuensi perilaku bullying di
SMK1Bangkalan.

Sumber:Dataprimer2024

Berdasarkan tabel 7 dijelaskan
bahwa self control kurang yang
berperilaku bullying sebanyak 7 (9,5%),
self control baik yang berperilaku
bullying sebanyak 32 (43,2%) dan self
control cukup yang berperilaku bullying
sebanyak35(47,3%).

Untuk mengetahui hubungan self
control dengan perilaku bullying pada
remaja maka dilakukan uji statistic
spearman rank dengan menggunakan
programSPSSdiperolehnilaip-value<a
(0,000<0,05), dengan nilair0,872 maka
tingkat keeratan hubungan kuat H1
diterima HO di tolak, H1 Ada hubungan
antara self control dengan kejadian
perilaku bullying pada remaja di SMK 1
Bangkalan



d. Tabulasi Silang Hubungan Antara
Harga Diri Dengan Perilaku
BullyingPadaRemaja

Tabel 8 Tabulasi silang berdasarkan

hubungan harga diri dengan

perilaku bullying pada remaja

diSMK1Bangkalan
Perilakubullying

Har Berat Sedan Ringa Total
ga g n

Dirit’ N %9 N % N % N %
Hdr 0 0 7 9. 2 2 9 12
5 7 2

Nor 4 7. 2 31 2 32 5 68
mal § 3 .1 4 4 1 9
Hdt 1 1. 7 18 6 8 1 18
4 9 1 4 9

Tota 5 6. 3 43 3 43 7 10
I g ¥ 2 Z2am2™ 0

Ujispearmanrank

p-value=0,000a<0,05

Nilaisig=0,000

Nilair=0,851
Sumber:DataPrimer,mei2024

Berdasarkan tabel 8 dijelaskan
bahwahargadirirendahyangberperilaku
bullying sebanyak 9 (12,2%), harga diri
tinggi yang berperilaku bullying
sebanyak 14 (18,9%) dan harga diri
normal yang berperilaku bullying
sebanyak51(68,9%).

Untuk mengetahui hubungan harga
diridenganperilakubullyingpadaremaja
maka dilakukan uji statistic spearman
rank dengan menggunakan program
SPSSdiperolehnilaip-value<a(0,000<
0,05), dengan nilai r 0,851 maka tingkat
keeratanhubungankuatH1diterimaHOdi
tolakH2 Ada hubungan antara hargadiri
dengan kejadian perilaku bullying pada
remajadiSMK 1Bangkalan

PEMBAHASAN
IdentifikasiSelfControlPadaRemaja
SiswaSMK1Bangkalan

Berdasarkan penelitian pada
tabel4dari74remajadiSMK1Bangkalan
didapatkan 34 remajadenganselfcontrol
cukup,31remajadenganselfcontrolbaik
dan 9 remaja dengan self control kurang.
Dan dari hasil analisis kuesioner ada
beberapa pertanyaan yang memiliki skor
tertinggi salah satu contoh dari pertanya
tersebut yaitu “Saya akan menerima
ajakantemansayauntukberkelahi”.

Peneliti berasumsi bahwa umur
jugabisamempengaruhiselfcontrolpada
remaja dalam penelitian ini ditemukan
bahwa self control 34 (46%) dengan
kategorik self control cukup yang
dilakukan oleh remaja yang rata-rata
berusial7-25tahundiremajaawal . Hasil
penelitiandidapatkanselfcontroldiSMK
1 Bangkalan kurang dari setengahnya
menunjukanbahwaselfcontrol cukupini
dapat di simpulkan bahwa meskipun self
control cukuptidak berkemungkinuntuk
melakukan perilaku bullying dilakukan
olehremaja

Sejalan  dengan  penelitin
(Noviandari et al.., 2022). juga
berpendapat bahwa kontrol diri adalah
kemampuan seseorang untuk
mengontrol atau mengubah respon dari
dalam dirinya untuk menghindarkan diri
dari perilaku yang tidak diharapkan dan
mengarahkan dirinya pada sesuatu yang
ingin digapai kontrol diri adalah
kemampuan individu untuk menahan
keinginan atau dorongan sesaat yang
bertentangan dengan tingkah laku yang
tidaksesuaidengannormasosial



Identifikasi Harga Diri Pada Remaja
SiswaSMK1Bangakalan

Berdasarkanpenelitianpadatabel5
dari 74 remaja di SMK 1 Bangkalan
didapatkan 34 remaja dengan harga diri
normal , 33 remaja dengan harga diri
tinggi dan 7 remaja dengan harga diri
rendah. Dan dari hasil analisis kuesioner
ada beberapa pertanyaan yang memiliki
skor tertinggi salah satu contoh dari
pertanya tersebut yaitu “Saya merasa
tidak punya banyak hal untuk
dibanggakan”.

Peneliti berasumsi bahwa
ekstrakuliluker juga bisa mempengaruhi
harga diri pada remaja dalam penelitian
ini ditemukan bahwa dengan kategorik
harga diri yang normal meskipun masih
banyak siswa yang tidak mengikuti
ektrakulikuler. Hasil penelitian
didapatkan harga diri di SMK 1
Bangkalan kurang dari setengahnya
menunjukan bahwa hargadiri normal ini
dapat di simpulkan bahwa meskipun
harga diri normal tidak berkemungkin
untuk melakukan perilaku bullying
dilakukanolehremaja.

hasil penelitian Vintyana (2015)
dalam (Ashariyanto & Indrawati, 2023)
Dimanaindividuyangmemilikihargadiri
yang rendah kurang menerima
keberadaandirinyadantidakmenghargai
dirinyasendiri. Selainitu hargadiriyang
rendah, individu memiliki pemahaman
moral yang rendah sehingga setiap
tindakannya tidak memikirkan apakah
tindakannya berdampak positif atau
negatif sehingga dapat mengakibatkan
perilaku bullying. Sedangkan individu
denganhargadirirendahakancenderung
menilai dirinya sebagai pribadi yang
negatif,merasamemilikikekurangandan
keterbatasanyangberlebihan.

Identifikasi Perilaku Bullying Pada
SMK1Bangkalan

Berdasarkan penelitian pada tabel
4.6 dari 74 remaja di SMK 1 Bangkalan
didapatkan 37 remaja dengan perilaku
bullying ringan , 33 remaja dengan
perilaku bullying sedang dan 4 remaja
dengan perilaku bullying berat. Dan dari
hasil analisis kuesioner ada beberapa
pertanyaan yang memiliki skor tertinggi
salah satu contoh dari pertanya tersebut
yaitu “Saya akan memanggil teman
dengan julukan yang membuat mereka
marah”.

Peneliti melihat kejadian bullying
berdasarkan gender. Hasil penelitian
terbanyak dilakukan oleh laki-laki yaitu
sebanyak 51 siswa (69%) dari total 74
siswa yang diteliti. Hasil penelitian
didapatkan perilaku bullying di SMK 1
Bangkalan setengahnya, hal ini terjadi
karena siswa laki-laki di sekolah
cenderung lebihagresifdan lebih toleran
terhadap perundungan yang terjadi,
sehingga mereka meniru dan melakukan
hal serupa. Hal ini sejalan dengan
penelitian Menesini & Salmivalli (2017)
dimana remaja laki-laki (69%) lebih
seringmelakukanbullying dibandingkan
remajaperempuan.

Hal ini juga didukung oleh teori
sebelumnya dari Sarwono dalam Malik
(2019) bahwa perbedaan gender
mengakibatkan perbedaan pola pikir,
cara berpikir dan bertindak antara laki-
laki dan perempuan ketika dihadapkan
pada pengambilan keputusan dalam
menghadapi permasalahan. Selain itu
laki-laki cenderung merasaberkuasadan
mempunyaikekuatan(Erinaetal.,2023).



Menganalisis Hubungan Anatara Self
Control Dengan Perilaku Bullying
SMK1Bangkalan

Berdasarkan uji statistic spearman
rank dengan menggunakan program
SPSSdiperolehnilaip-value<a(0,000<
0,05), dengan nilai r 0,872 maka tingkat
keeratanhubungankuatH1diterimaHOdi
tolak, H1 Ada hubungan antara self
control dengan kejadian perilaku
bullying pada remaja di SMK 1
Bangkalan.

Peneliti melihat kejadian bullying
pada remaja dapat dipengaruhi oleh self
control.semakinrendahselfcontrol pada
remaja maka semakin berat remaja
tersebut melakukan perilaku bullying.
Jikasemakintinggiself control makaself
controlnya bagus karna remaja tersebut
bisamengontroldirinyadenganbaik.

Sesuai dengan pernyataan Messina
dalam (Sabila, 2023) bahwakemampuan
kontrol diri yang adadisetiap individuini
memiliki  fungsi untuk membatasi
keinginan atau dorongan individu dalam
mengendalikan diri untuk membatasi
bertingkah  laku  negatif  seperti
melakukan perilaku bullying (Sabila,
2023)Fernandoetal.2020).

Menganalisis Hubungan Harga Diri
Dengan Perilaku Bullying SMK 1
Bangkalan

Berdasarkan uji statistic spearman
rank dengan menggunakan program
SPSSdiperolehnilaip-value<a/(0,000<
0,05 dengan nilai r 0,851 maka tingkat
keeratanhubungankuatH1diterimaHOdi
tolak,H1 Ada hubungan antara hargadiri
dengan kejadian perilaku bullying pada
remaja di SMK 1 Bangkalan H2 Ada
hubungan antara harga diri dengan
kejadian perilakubullyingpadaremajadi
SMK1Bangkalan.

Peneliti  berpendapat  perilaku
bullying pada remaja dapat dipengaruhi
oleh harga diri. Jika remaja tersebut
memiikihargadiriyangtinggicenderung
remajatersebutakanmelakukanperilaku
bullying, tetapi jika remaja tersebut
memilikihargadiriyangrendahcederung
akan menjadi korban bullying, dan juga
bisamenjadi pelaku bullying dikarnakan
remaja tersebut terlanjur sakit hati dan
bisajugaremajatersebutakan membalas
dendam kepada  orang yang
merendahkannya.

Selaras dengan Sari et al. (2022),
dimana menunjukkan hasil harga diri
yang tinggi, membuat individu akan
selalu memberikan penghargaan yang
positif pada diri sehingga menimbulkan
rasa percaya diri, rasa aman dan dapat
menyesuaikan diri dengan
lingkungannya dalam pelaksanaan hal
yang terkait sosial seperti pertemanan
teman sebaya, terciptanya lingkungan
sosial yang baik dan supportif, dan
timbulnya motivasi antar sesama.
Sementara itu, individu yang memiliki
harga diri rendah akan menunjukkan
pribadi yang kurang bisa menerima
sekitar, cenderung agresif,
menginginkan kekuasaan atau
mempunyaihasratuntukmenyakitiorang
lain. karakteristik yang menunjukkan
harga diri rendah tersebut jugalah yang
membuat peserta didik dapat memiliki
dorongan untuk melakukan perilaku
bullying (Kurnia, 2016 dalam (Sabila,
2023).

KESIMPULANDANSARAN
a. Kesimpulan
Berdasarkanhasilpenelitiandan
pembahasanmelaluianalisis
hubunganantaraselfcontroldanharga
diridenganperilakubullyingpada



remajadiSMK1Bangakalandapat

disimpulkansebagaiberikut:

1. Gambaranselfcontrol padaremaja
di SMK 1 Bangkalan kurang dari
setengahnya memiliki self control

cukup.
2. Gambaran harga diri di SMK 1
Bangakalan kurang dari

setengahnyaberpengaruhnormal.

3. Gambaran perilaku bullying SMK
1 Bangakalan  setengahnya
berpengaruhringan

4. Ada hubungan antara self control
dengan perilaku bullying pada
remajadiSMK1Bangakalan.

5. Ada hubungan antara harga diri
dengan perilaku bullying pada
remajadiSMK1Bangakalan.

b. Saran

SaranTeoritis

1. Diharapkan bagi pembaca atau
peneliti dapat menambah
pengetahuan memperluas teori
tentang self control dan harga diri
dengan perilaku bullying pada
remajadiSMK1Bangakalan.

2. Penelitian ini bisa dijadikan
referensi untuk penelitian
selanjutnya..

Saranpraktis

1. Diharapkan penelitian ini dapat
memberikan tambahan ilmu
keperawatan serta dapat
dikembangkan pada penelitian
selanjutnya.

2. Memberikan informasi atau ilmu
kepada remaja untuk meningkatkan
pengetahuan  tentang  perilaku
bullying, self control dan harga diri
agar tidak melakukan perilaku
bullyingkepadaremajalain.

3. Menjadi landasan pihak sekolah
Sebagai proses pencegahan perilaku
bullying disekolah dan khususnya

untuk guru bk untuk lebih
memperhatikan atau lebih care
terhadapperilakubullyingremaja.
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